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Abstract : This study analyzes both of directly effects between NPL on ROA and indirectly effect 

through CAR and BOPO. As an explanatory study, research framework developed by testing the 

mediation effect of CAR and BOPO in order to increasing the effect of NPL to ROA. Subjects of this 

study were all the private bank listed in Indonesia Stock Exchange (IDX). Based on population 

criteria stated previously the total population was 25 companies. The sampling technique used in 

this research was census method with total unit data 125 in five year period. By using path analysis 

with software SPSS 23 version, findings revealed that NPL have no significant effect on both of CAR 

and ROA. Thus, NPL have negative significant effect on BOPO. Otherwise, CAR and BOPO have 

positive significant effect to ROA. In testing the mediating effect, BOPO fully mediating in the effect 

of NPL on ROA, in contrary CAR was not. Discussion and suggest for future research are discussed 

further in this study. 
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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh NPL terhadap 

ROA melalui CAR dan BOPO yang dimiiki oleh Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) yang 

terdaftar di BEI. Pengembangan model penelitian dilakukan dengan mengkaji dan menganalisis 

ulang baik pengaruh langsung antara NPL terhadap ROA, maupun pengaruh tidak langsungnya 

melalui CAR dan BOPO.Berdasarkan kriteria populasi yang ditetapkan, maka diperoleh jumlah 

populasi sebanyak 25. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode sensus 

dengan periode pengamatan selama lima tahun, sehingga total unit data yang diolah adalah sebanyak 

125 unit. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis jalur (path analysis) dengan menggunakan 

software SPSS versi 23.Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa besarnya NPL tidak 

mempunyai dampak penting terhadap CAR dan ROA, serta mempunyai dampak penting secara 

negatif terhadap BOPO. Sebaliknya besarnya CAR dan BOPO mempunyai dampak penting secara 

positif terhadap ROA. Hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa CAR tidak dapat memberikan 

peranmediasi pada pengaruh NPL terhadap ROA, sedangkan BOPO dapat memediasi secara 

sempurna pengaruh NPL terhadap ROA. 
 

Kata Kunci: Biaya Operasionaldan Pendapatan Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non Performing Loan (NPL), Return on Asset (ROA) 
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PENDAHULUAN 

Fungsi bank secara umum adalah 

menghimpun dana dari masyarakat luas 

(funding) dan menyalurkan dana dalam bentuk 

pinjaman atau kredit (lending) untuk berbagai 

tujuan. Susilo, dkk. (2006) secara spesifik 

menjelaskan bahwa bank juga berfungsi sebagai 

agent of trust, yang artinya dasar utama kegiatan 

perbankan adalah trust atau kepercayaan, baik 

dalam hal menghimpun dana maupun 

penyaluran dana. Selain itu, Bank sebagai 

lembaga keuangan berfungsi menghubungkan 

pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana 

(surplus) dengan pihak-pihak yang 

membutuhkan dana (deficit). Dalam hal ini, 

dapat dikatakan bahwa bank mempunyai fungsi 

sebagai financial intermediary. 

Kebijakan perbankan yang dikeluarkan 

oleh BI pada dasarnya ditujukan untuk 

menciptakan dan memelihara kesehatan bank, 

baik bank secara individu maupun bank sebagai 

suatu sistem. Oleh karena itu, untuk menjaga 

tingkat kesehatan usahanya, bank harus mampu 

mempertahankan kinerja yang positif. Secara 

umum, kinerja bank dapat dilihat dari 

kemampuan manajemen dalam memperoleh 

laba (SFAC No. 1). Salah satu indikator untuk 

menilai kinerja keuangan suatu bank adalah 

dengan melihat tingkat profitabilitasnya. 

Profitabilitas merupakan tingkat kemampuan 

bank dalam meningkatkan labanya. Semakin 

besar laba yang bisa dihasilkan mengindikasikan 

semakin baiknya kemampuan bank dalam 

memberikan dividen, sehingga hal ini akan 

semakin menarik investor untuk menanamkan 

modalnya. 

Profitabilitas merupakan salah satu tolok 

ukur kinerja perbankan yang dapat diproksikan 

dengan Return On Assets (ROA). ROA 

mencerminkan kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba dengan menggunakan 

asetnya. Peningkatan aset yang dimiliki oleh 

bank, akan memungkinkan bank tersebut untuk 

menghasilkan laba yang semakin besar. 

Semakin besar ROA menunjukkan kinerja 

perusahaan yang semakin baik, karena tingkat 

kembalian (return) semakin besar (Husnan, 

1998). 

Dalam kaitannya dengan kinerja 

perbankan, industri perbankan merupakan 

industri yang penuh dengan risiko. Profil risiko 

bank adalah gambaran mengenai risiko utama 

yang ada dalam aktivitas bank. 

Risiko kredit merupakan risiko utama bank, 

yang timbul akibat kegagalan debitur dan/atau 

pihak lain dalam memenuhi kewajibannya 

kepada bank, sehingga berdampak pada 

munculnya kredit macet. Parameter dalam 

mengukur risiko kredit macet dapat dilakukan 

dengan melihatNon Performing Loan (NPL). 

NPL merupakan merupakan indikasi adanya 

masalah dalam bank tersebut, yang apabila 

peningkatannya dibiarkan secara terus menerus 

akan memberikan pengaruh negatif pada bank. 

Dampak negatif tersebut salah satunya adalah 

terjadinya ketidaklancaran perputaran kas di 

dalam bank tersebut, sehingga bank tidak akan 

bisa lagi memberikan kredit pada nasabah lain. 

Sutojo (2008) menjelaskan bahwa sebuah bank 

yang dirongrong oleh kredit bermasalah dalam 

jumlah besar cenderung akan menurun 

profitabilitasnya, Return on assets (ROA) 

sebagai salah satu tolok ukur profitabilitas akan 

menurun, sehingga nilai kesehatan operasi di 

masyarakat dan di dunia perbankan juga akan 

ikut menurun. Dari penjelasan Sutojo (2008) 

dapat disimpulkan bahwa NPL yang tinggi akan 

menyebabkan turunnya profitabilitas, 

khususnya ROA bank.  

Kajian mengenai pengaruh NPL terhadap 

profitabilitas, khususnya ROA, telah dilakukan 

oleh Limpaphayom dan Polwitoon (2004), 

Puspitasari (2009), Anbar dan Alper (2011), 

Ahmad, et al. (2012), serta Febriyono (2015). 

Anbar dan Alper (2011) serta Ahmad, et al. 

(2102) menemukan bahwa NPL berpengaruh 

negatif terhadap profitabilitas, dan Puspitasari 

(2009) menemukan bahwa NPL berpengaruh 

negatif terhadap ROA. Dari temuan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa peningkatkan NPL 

akan menurunkan profitabilitas atau ROA bank. 

Disisi lain,  Limpaphayom dan Polwitoon 

(2004) menemukan bahwa NPL berpengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas, 

sedangkan Febriyono (2015) menemukan 

bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. 

Selain berpengaruh terhadap profitabilitas, 

besarnya NPL juga dapat mempengaruhi modal 

perbankan. Modal merupakan salah satu faktor 

penting bagi bank dalam melakukan 

pengembangan usaha dan menampung risiko 

kerugian. Besarnya modal suatu bank akan 

berpengaruh pada kemampuan mereka dalam 

menjalankan kegiatan usaha secara efisien. 

Pengukuran modal suatu bank dapat dilakukan 

dengan melihat Capital Adequacy Ratio (CAR) 

yang dimiliki oleh bank tersebut.  

CAR merupakan salah satu indikator 

kesehatan permodalan bank. Penilaian terhadap 
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permodalan merupakan penilaian terhadap 

kecukupan modal bank untuk meng-cover 

eksposur risiko saat ini dan mengantisipasi 

eksposur risiko dimasa mendatang. Fadjar, et al. 

(2013) menjelaskan bahwa semakin besar CAR 

suatu bank akan semakin baik posisi modal bank 

tersebut. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi CAR, maka semakin besar pula 

kemampuan bank dalam meminimalisir risiko 

kredit yang terjadi, artinya bank tersebut mampu 

menutupi risiko kredit yang terjadi dengan 

besarnya cadangan dana yang diperoleh dari 

perbandingan modal dan Aktiva Tertimbang 

Menurut Risiko (ATMR).   

Kajian mengenai pengaruh NPL terhadap 

CAR telah dilakukan oleh Shingjergii dan 

Hyseni (2015) serta Septiani dan Lestari (2016) 

yang menemukan bahwa NPL berpengaruh 

negatif signifikan terhadap CAR. Sedangkan 

Yuliani, et al. (2015) menemukan bahwa NPL 

tidak berpengaruh signifikan terhadap CAR. 

Di sisi lain, kajian mengenai pengaruh 

CAR terhadap ROA juga telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya, yakni Septiani 

dan Lestari (2016) yang menemukan bahwa 

CAR berpengaruh positif signifikan terhadap 

ROA, kemudian Limpaphayom dan Polwitoon 

(2004) yang menemukan bahwa CAR 

berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, 

serta Fadjar, et al. (2013) dan Shingjergji dan 

Hyseni (2015) yang menemukan bahwa CAR 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Selain mempengaruhi CAR, NPL juga 

dapat mempengaruhi rasio BOPO suatu bank. 

Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat 

efisiensi dan kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan operasinya, sehingga bisa 

diketahui kemampuan pendapatan operasional 

dalam menutup biaya operasional. Dewi, et al. 

(2015) mengemukakan bahwa rasio BOPO 

dapat dihitung dengan membandingkan biaya 

operasional dengan pendapatan operasional. 

Setiap peningkatan biaya operasional akan 

berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak 

yang pada akhirnya akan menurunkan laba atau 

profitabilitas bank yang bersangkutan 

(Dendawijaya, 2003). Tingginya BOPO 

menunjukkan bahwa bank tersebut tidak efisien 

dalam menjalankan operasinya, yang dalam hal 

ini biaya tidak terkontrol, sehingga 

menyebabkan pendapatan menurun dan 

berujung pada menurunnya kualitas kredit 

karena kurangnya pendapatan untuk menutupi 

kegiatan operasional penyaluran kredit (Fadjar, 

et al. 2013). 

Kajian mengenai pengaruh langsung NPL 

terhadap BOPO telah dilakukan oleh Santoso 

(2010) yang menemukan bahwa NPL 

berpengaruh signifikan terhadap BOPO. Hal ini 

sejalan dengan hasil temuan penelitian oleh 

Poernamawatie (2009) yang mengungkapkan 

bahwa meningkatnya NPLpada suatu bank akan 

menurunkan efisiensi operasional dari bank 

tesebut yang ditunjukkan dengan meningkatnya 

rasio BOPO. Peningkatan NPLpada kisaran 

yang rendah dapat menurunkan rasio BOPO, 

yang berarti efisiensi operasional dari suatu 

bank mengalami peningkatan. 

Di sisi lain, kajian mengenai pengaruh 

BOPO terhadap ROA juga telah dilakukan oleh 

Limpaphayom dan Polwitoon (2004) yang 

menemukan bahwa BOPO berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROA. Sebaliknya 

Puspitasari (2009) serta Purwoko dan Sudiyatno 

(2013) menemukan bahwa BOPO berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA. 

Dalam kajian pengaruh tidak langsung 

antara NPL dan ROA, Maheswari dan Sudirman 

(2014) serta Septiani dan Lestari (2016) telah 

menemukan bahwa CAR memediasi pengaruh 

NPL terhadap ROA, sedangkan Febriyono 

(2015) menemukan bahwa CAR tidak 

memediasi pengaruh NPL terhadap ROA. Selain 

itu, Maheswari dan Sudirman (2014) serta 

Febriyono (2015) juga menemukan bahwa 

BOPO memediasi pengaruh NPL terhadap 

ROA.  

Hasil kajian pengaruh langsung dan tidak 

langsung antara NPL dan ROA, baik melalui 

CAR maupun BOPO menunjukkan hasil yang 

tidak konsisten, sehingga hal ini 

mengindikasikan adanya research gap yang 

menjadi dasar untuk menguji ulang pola 

hubungan tersebut dengan menggunakan 

pengukuran yang relevan pada objek penelitian 

Bank Umum Swasta Nasional (BUSN)di 

Indonesia. Selain itu, kesenjangan hasil diantara 

penelitian sebelumnya juga memunculkan 

pemahaman bahwa pengaruh NPL terhadap 

profitabilitas perbankan (ROA) memerlukan 

justifikasi yang lebih mendalam.  

Meskipun penelitian tentang kinerja 

perbankan telah banyak dilakukan tetapi 

nampaknya akan terus berlanjut karena 

perkembangan perekonomian yang cepat 

berubah. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengkaji ulang model penelitian-penelitian 

sebelumnya, untuk kemudian diuji dan 

dianalisis pada Bank Umum Swasta Nasional 

(BUSN) di Indonesia. BUSN di Indonesia 
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meliputi BUSN devisa dan non devisa. 

Keterbaruan dari penelitian ini ditunjukkan pada 

kriteria populasi yang ditetapkan, yakni 

dikhususkan pada BUSN yang memiliki NPL di 

atas 0 persen dan ROA positif selama periode 

tahun 2010 sampai 2014. Dengan demikian, 

diharapkan dapat diperoleh hasil penelitian yang 

lebih representatif.  

Pemilihan objek penelitian pada BUSN 

pada dasarnyadikarenakan BUSN mempunyai 

pengaruh yang cukup kuat terhadap 

keseimbangan perekonomian di Indonesia. Hal 

ini ditunjukkan oleh dominasi keberadaan 

BUSN yang mencapai sekitar 70,97% dari 

jumlah keseluruhan bank umum (Budiwati dan 

Jariah, 2012). Selain itu, dilihat dari data total 

asset yang telah dikemukakan sebelumnya juga 

diketahui bahwa total asset yang dimiliki BUSN 

adalah yang terbesar diantara kelompok bank 

yang lain.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untukmenguji dan 

menganalisis pengaruh NPL terhadap ROA, 

denganmediasi CAR dan BOPO pada BUSN di 

Indonesia. 

 

TINJAUAN TEORITIS 

Non Performing Loan (NPL) 

NPL merupakan rasio untuk mengukur 

risiko terhadap kredit yang disalurkan dengan 

membandingkan kredit macet dengan kredit 

yang disalurkan (Kasmir, 2008). Sedangkan 

Ismail (2009:224) mendefinisikan NPL sebagai 

suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak 

sanggup membayar sebagian atau seluruh 

kewajibannya kepada bank seperti yang telah 

diperjanjikan. Semakin kecil NPL menunjukkan 

semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung 

oleh pihak bank. 

Dalam memberikan kreditnya, terlebih 

dahulu pihak bank harus melakukan analisis 

terhadap kemampuan debitur untuk membayar 

kembali kewajibannya. Bank melakukan 

peninjauan dan pengikatan terhadap agunan 

untuk memperkecil risiko kredit. Bank 

Indonesia (BI) melalui Peraturan Bank 

Indonesia (PBI) menetapkan bahwa rasio kredit 

bermasalah (NPL) adalah sebesar 5%. 

Menurut Ismail (2009:228), rasio ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 
 Berdasarkan perhitungan NPL di atas, 

maka dapat ditentukan kriteria penilaian NPL 

berdasarkan peringkat komponen NPL, yang 

ditunjukkan oleh Tabel 1 di bawah ini: 

Kriteria Penilaian NPL 

NPL 
Nilai 

Risiko 
Predikat Risiko 

≤ 10% 1 Sangat Baik 

10% < NPL ≤ 15% 2 Baik 

15% < NPL ≤ 20% 3 Cukup Baik 

20% < NPL ≤ 25% 4 Tidak Baik 

25% < NPL 5 Sangat Tidak Baik 

Sumber: Surat Edaran BI No. 13/1/PBI/2011 

 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR merupakan rasio kinerja untuk 

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank 

untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 

menghasilkan risiko (Dendawijaya, 2005:121). 

Sedangkan Kasmir (2014:46) mendefinisikan 

CAR sebagai perbandingan rasio antara rasio 

modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut 

Risiko (ATMR) sesuai dengan ketentuan 

pemerintah. 

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 

3/21/PBI 2001 besarnya CAR perbankan untuk 

saat ini adalah minimal 8%. Sedangkan dalam 

Arsitektur Perbankan Indonesia (API) 

dinyatakan bahwa untuk menjadi bank jangkar, 

sebuah Bank Umum harus memiliki CAR 

minimal 12%. Dengan CAR diatas 20%, 

perbankan bisa memacu pertumbuhan kredit 

hingga 20%- 25% setahun (Soedarto, 2004). 

Hasibuan (2009:58) merumuskan rasio 

CAR sebagai berikut: 

 
Berdasarkan perhitungan CAR di atas, 

maka dapat ditentukan kriteria penilaian 

berdasarkan peringkat komponen CAR, yang 

ditunjukkan oleh Tabel 2 berikut ini: 

Kriteria Penilaian CAR 
Rasio Peringkat Predikat 

CAR ≥ 12% 1 Sangat Baik 

9% ≤ CAR < 12% 2 Baik 

8% ≤ CAR< 9% 3 Cukup Baik 

6% < CAR < 8% 4 Tidak Baik 

CAR ≤ 6% 5 Sangat Tidak Baik 

Sumber: Surat Edaran BI No. 13/1/PBI/2011 

 

Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO) 
BOPO merupakan rasio yang mengukur 

efisiensi dan efektivitas operasional suatu 

perusahaan dengan jalur membandingkan satu 

terhadap lainnya. Veithzal (2007:722) 

mendefinisikan BOPO sebagai perbandingan 
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antara biaya operasional dengan pendapatan 

operasional dalam mengukur tingkat efisiensi 

dan kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasinya.Semakin besar rasio BOPO, 

maka akan semakin kecil atau menurun kinerja 

keuangan perbankan, dan sebaliknya (Ambo, 

2013). 

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, 

besarnya BOPO yang normal berkisar antara 

94%-96% (Dendawijaya, 2003). Namun, Bank 

Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio 

BOPO adalah dibawah 90%, karena jika rasio 

BOPO melebihi 90% hingga mendekati angka 

100%, maka berarti bank tersebut dapat 

dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan 

operasinya. 

Dendawijaya (2009) merumuskanBOPO 

sebagai berikut: 

BOPO =     Biaya OperasionalX 100% 

 Pendapatan Operasional  

Berdasarkan perhitungan BOPO di atas, 

maka kriteria tingkat kesehatan bank 

berdasarkan peringkat komponen BOPO 

ditunjukkan oleh Tabel berikut. 

 

Kriteria Penilaian BOPO 
Rasio Peringkat Predikat 

BOPO ≤ 94% 1 Sangat Baik 

94% < BOPO ≤ 95% 2 Baik 

95% < BOPO ≤ 96% 3 Cukup Baik 

96% < BOPO ≤ 97% 4 Tidak Baik 

BOPO > 97% 5 Sangat Tidak Baik 

Sumber: Surat Edaran BI No. 6/23/DPNP/2004 

 

Return on Asset (ROA) 

ROA merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan aktiva perusahaan 

dalam memperoleh laba dari operasi perusahaan 

(Husnan dan Pudjiastuti, 2004). Sedangkan 

menurut Harahap (2010:305) ROA 

menggambarkan perputaran aktiva diukur dari 

penjualan. Semakin besar ROA, maka semakin 

besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh 

perusahaan tersebut dan semakin baik pula 

posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan 

asset. 

ROA merupakan rasio yang terpenting di 

antara rasio profitabilitas yang lain. Hasibuan 

(2009:100) merumuskan rasio ROA sebagai 

berikut: 

 
Berdasarkan perhitungan ROA di atas, 

maka kriteria penilaian berdasarkan peringkat 

komponen ROA ditunjukkan oleh Tabel berikut 

ini: 

Kriteria Penilaian ROA 
Rasio Peringkat Predikat 

ROA > 1.5% 1 Sangat Baik 

1.25% < ROA ≤ 1.5% 2 Baik 

0.5% < ROA ≤ 1.25% 3 Cukup Baik 

0% < ROA ≤ 0.5% 4 Tidak Baik 

ROA ≤ 0% 5 Sangat Tidak Baik 

Sumber: Surat Edaran BI No. 13/1/PBI/2011 

 

HIPOTESIS 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini antara lain: 

H1:Meningkatnya rasio NPLakan menurunkan 

total CAR 

H2: Meningkatnya rasio NPL akan menaikkan 

tingkat BOPO 

H3: Meningkatnya rasio NPL akan menurunkan 

tingkat ROA 

H4: Meningkatnya total CAR akan menaikkan 

tingkat ROA 

H5: Meningkatnya total BOPO akan 

menurunkan tingkat ROA 

H6: Meningkatnya rasio NPL akan menurunkan 

tingkat ROA melalui CAR 

H7: Meningkatnya NPL akan menurunkan 

tingkat ROA melalui BOPO 

 

METODE 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh Bank 

Umum Swasta Nasional di Indonesia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2010-2014. Kriteria populasi dalam penelitian 

ini antara lain: 

1. BUSN yang tidak dimasukkan dalam 

kategori Bank Beku Kegiatan Usaha 

(BBKU) selama periode penelitian. 

2. Bank Umum Swasta Nasional yang memiliki 

rasio NPL lebih dari 0% selama periode 

penelitian. 

3. Bank Umum Swasta Nasional yang memiliki 

ROA positif selama periode penelitian. 

Berdasarkan kriteria populasi di atas, maka 

diperolehtotal populasi sebanyak 25. Dari 

keseluruhan populasi tersebut digunakan 

sebagai sampel penelitian. Dengan demikian 

metode pengambilan sampel yang digunakan 

adalah sampel jenuh atau sensus. Selain itu, 

berdasarkan periode pengamatan yang 

digunakan dalam penelitian, maka unit data 

yang diolah adalah sebanyak 125 unit, yang 

berasal dari 25 sampel penelitian dikalikan 5 

tahun. 
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Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis jalur (path 

analysis), dengan bantuan software SPSS 23.0 

for windows. Sebelum dilakukan analisis 

regresi, maka terlebih dahulu dilakukan data 

screening dan transformasi untuk menguji 

normalitas data pada masing-masing variabel 

penelitian. Dalam proses data screening data 

harus bisa memenuhi syarat asumsi multivariate 

normality, yang dapat dideteksi melalui uji 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). 

 

HASIL 

Pengujian analisis jalur dalam penelitian ini 

dilakukan melalui ketiga model persamaan yang 

telah dibangun: 

1. Hasil Analisis Model Persamaan I 

Analisis yang digunakan pada pengujian 

model persamaan I adalah regresi linear 

sederhana, yang berfungsi untuk mengetahui 

pengaruh langsung antara variabel NPL 

terhadap variabel CAR.  

 

Hasil Analisis Pengaruh NPLterhadap CAR 

Variabel 
Koef. 

Beta 

Nilai t 

hitung 

(dibagi 2) 

Nilai Sig. 

(dibagi 2) 
Ket 

NPL  0.123 0.676 0.090 

Tidak 

signif
ikan 

Nilai F 1.827  0.179 

Tidak 

signif
ikan 

Nilai Adj. 

R2 
0.007    

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5, 

diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 1.827 

dengan nilai signifikansi 0.179 (di atas α = 0.05), 

sehingga menunjukkan bahwa variabel NPL 

dalam model regresi ini tidak layak atau tidak 

dapat digunakan untuk memprediksi variabel 

CAR. 

Nilai adjusted R2 sebesar 0.007 

menunjukkan bahwa kontribusi variabel NPL 

dalam menjelaskan variabel CAR adalah sebesar 

0.7%, sementara sisanya (99.3%) dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam 

model persamaan ini. 

 

2. Hasil Analisis Model Persamaan II 

Pada pengujian model persamaan II, 

analisis yang digunakan adalah regresi linear 

sederhana, yang berfungsi untuk mengetahui 

pengaruh langsung antara variabel NPL 

terhadap variabel BOPO. Hasil analisis tersebut 

ditunjukkan oleh Tabel berikut. 

Hasil Analisis Pengaruh NPL terhadap 

BOPO 

Variabel 
Koef. 

Beta 

Nilai t 

hitung 

(dibagi 2) 

Nilai Sig. 

(dibagi 2) 
Ket 

NPL  -0.211 -1.175 0.010 
Signifi

kan 

Nilai F 5.520  0.020 
Signifi

kan 

Nilai Adj. 

R2 
0.037    

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 

6, diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 5.520 

dengan nilai signifikansi 0.020 (di bawah α = 

0.05) menunjukkan bahwa variabel NPL dalam 

model regresi ini layak atau dapat digunakan 

untuk memprediksi variabel BOPO. 

Nilai adjusted R2 sebesar 0.037 

menunjukkan bahwa kontribusi variabel NPL 

dalam menjelaskan variabel BOPO adalah 

sebesar 3.7%, sementara sisanya (96.3%) 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

terdapat dalam model persamaan ini. 

 

3. Hasil Analisis Model Persamaan III 

Analisis yang digunakan pada model 

persamaan III adalah regresi linear berganda. 

Hasil analisis ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh NPL, CAR dan BOPO terhadap ROA, 

yang ditunjukkan oleh Tabel berikut. 

 

Hasil Analisis Pengaruh NPL, CAR dan 

BOPO terhadap ROA 

Variabel 
Koef. 

Beta 

Nilai t 

hitung 

(dibagi 2) 

Nilai Sig. 

(dibagi 2) 
Ket 

NPL  -0.211 -1.175 0.010 
Signi

fikan 

Nilai F 5.520  0.020 
Signi

fikan 

Nilai Adj. 

R2 
0.037    

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7, 

diketahui bahwa nilai F hitung yang dihasilkan 

sebesar 69.911 dengan nilai signifikansi 0.000 

(di bawah α = 0.05) menunjukkan bahwa 

variabel NPL, CAR, dan BOPO dalam model 

regresi ini layak atau dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel BOPO. 

Nilai adjusted R2 sebesar 0.635 

menunjukkan bahwa kontribusi variabel NPL, 

CAR, dan BOPO dalam menjelaskan variabel 
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ROA adalah sebesar 63.5%, sementara sisanya 

(36.5%) dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak terdapat dalam model persamaan ini. 

 

Hasil Uji Mediasi 

Dari hasil analisis regresi yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka selanjutnya akan 

dilakukan pengujian terhadap peran mediasi 

variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) serta 

Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 

(BOPO) dalam pengaruh antara Non Performing 

Loan (NPL) terhadap Return on Asset (ROA). 

1. Pengaruh NPL terhadap ROAdengan melalui 

CAR 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi 

linear sederhana pada Tabel 5 diketahui bahwa 

variabel NPL tidak berpengaruh signifikan 

terhadap CAR. Karena terdapat pengaruh yang 

tidak signifikan pada salah satu jalur hubungan 

tersebut, maka tidak bisa dilakukan perhitungan 

koefisien beta untuk melihat pengaruh tidak 

langsung NPL terhadap ROA melalui CAR. Hal 

ini sesuai kriteria yang ditetapkan oleh Hair, et 

al. (2010) yakni apabila terdapat salah satu 

hubungan atau pengaruh yang tidak signifikan, 

maka tidak ada peran mediasi yang dihasilkan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

variabel CAR tidak memediasi pengaruh NPL 

terhadap ROA.  

Penjelasan mengenai peran mediasi 

tersebut ditunjukkan oleh Gambar berikut. 

 
Pengaruh NPL terhadap ROA melalui CAR 

 

2. Pengaruh NPL terhadap ROA dengan melalui 

BOPO 

Perhitungan koefisien beta pada pengaruh 

tidak langsung NPL terhadap ROA melalui 

BOPO adalah -0.211x0.798=-0.168. 

Dikarenakan hasil analisis regresi pada 

pengaruh langsung antara NPL terhadap ROA 

menunjukkan angka yang tidak signifikan, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel BOPO dapat 

memediasi pengaruh NPL terhadap ROA.  

Penjelasan mengenai peran mediasi 

tersebut ditunjukkan oleh Gambar berikut. 

 
Pengaruh NPL terhadap ROA melalui BOPO 

 

Dari Gambar di atas, diketahui bahwa sifat 

mediasi dari BOPO pada pengaruh tidak 

langsung antara NPL terhadap ROA adalah 

sempurna. Hal ini didasarkan pada kriteria yang 

ditetapkan oleh Hair, et al. (2010), yakni apabila 

a (NPL ke BOPO) dan b (BOPO ke ROA) 

signifikan, namun c (NPL ke ROA) tidak 

signifikan, maka BOPO adalah mediasi 

sempurna. 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil pengujian pada masing-masing 

hipotesis ditunjukkan oleh Tabel berikut. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Uji Pengaruh 

Hasil 

Hipotesis 

Statistik 

Hasil 

Hipotesis 

Penelitian 

Ket 

NPL � CAR 
Ditolak 

Tidak 

terbukti 

Tidak 

signifikan 

NPL � BOPO 
Diterima 

Tidak 
terbukti 

Signifikan 
negatif 

NPL � ROA 
Ditolak 

Tidak 

terbukti 

Tidak 

signifikan 

CAR � ROA 
Diterima Terbukti 

Signifikan 
positif 

BOPO � ROA 
Diterima 

Tidak 

terbukti 

Signifikan 

positif 

NPL � CAR � 
ROA 

- 
Tidak 

terbukti 
Tidak 

memediasi 

NPL � BOPO � 

ROA 
- Terbukti 

Memediasi 

sempurna 

Sumber : Data diolah, 2016 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) 

terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Hasil temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa NPL tidak berpengaruh 

signifikan terhadap CAR pada objek Bank 

Umum Swasta Nasional (BUSN). Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin besar tingkat 

NPL yang dimiliki oleh BUSN tidak secara 

langsung mendorong upaya BUSN untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dalam 

mengatasi risiko kredit tersebut. Bisa juga 

disimpulkan bahwa meningkatnya risiko kredit 

yang dimiliki oleh BUSN tidak mendorong 

BUSN untuk secara langsung meningkatkan 

rasio kecukupan modal (CAR) mereka.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan 

penelitian oleh Fitrianto dan Mawardi (2006) 
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serta Chishty (2011), yang menemukan bahwa 

NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap 

CAR. Di sisi lain, hasil penelitian tidak sesuai 

dengan temuan penelitian olehMargaretha dan 

Setiyaningrum (2011), Pastory dan Mutaju 

(2013), serta Shingjergji dan Hyseni (2015) 

yang menemukan bahwa NPL memiliki dampak 

negatif dan signifikan terhadap CAR.  

Dilihat dari nilai rata-rata NPL selama 

periode tahun 2010 sampai 2014 diketahui 

bahwa tingkat NPL BUSN masih di bawah 5% 

dari ketentuan NPL maksimal yang ditetapkan 

oleh BI. Hal ini menunjukkan kondisi bahwa 

BUSN dapat dikategorikan sebagai bank sehat 

dan semakin sehat karena rata-rata NPL terus 

mengalami penurunan dari tahun 2010 sampai 

2013. Meskipun terjadi peningkatan rata-rata di 

tahun 2014, namun peningkatan tersebut masih 

jauh dari standar NPL maksimal yang 

ditentukan oleh BI. Kecilnya nilai NPL tersebut 

tidak akan memberikan dampak terhadap nilai 

CAR BUSN, karena bisa diasumsikan collateral 

dari kredit yang dimiliki oleh suatu BUSN 

memiliki nilai likuidasi yang lebih tinggi 

daripada baki debet kredit yang tersisa, sehingga 

dapat menunda pembentukan PPAP bahkan 

dapat digunakan untuk menutup kredit yang 

telah tergolong macet. 

 

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) 

terhadap Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

Hasil temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa NPL berpengaruh 

signifikan negatif terhadap BOPO. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 

NPL yang dimiliki oleh perusahaan secara 

langsung dapat mendorong penurunan biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional 

BUSN. Bisa juga disimpulkan bahwa semakin 

besar risiko kredit yang dimiliki oleh BUSN 

secara langsung dapat mendorong upaya BUSN 

untuk meningkatkan efisiensi mereka. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan 

penelitian oleh Maheswari dan Sudirman (2014) 

yang menemukan bahwa NPL berpengaruh 

signifikan negatif terhadap BOPO. Di sisi lain, 

hasil penelitian tidak sesuai dengan temuan 

penelitian oleh Poernamawatie (2009) dan 

Zulfikar (2013) yang menemukan bahwa NPL 

berpengaruh signifikan positif terhadap BOPO.  

Pada dasarnya bank selalu berperilaku 

antisipatif terhadap risiko kredit yang mungkin 

mereka hadapi, yakni dengan menetapkan denda 

keterlambatan pembayaran angsuran yang jauh 

lebih tinggi dari biaya penagihan, serta 

menetapkan besarnya jaminan yang nilai 

likuidasinya lebih tinggi dibandingkan kredit 

yang diberikan. Apabila BUSN dapat 

menetapkan sikap antisipasi tersebut, maka 

peningkatan NPL dalam kisaran yang rendah (di 

bawah 5% dari ketentuan NPL maksimal yang 

ditetapkan oleh BI) dapat menurunkan rasio 

BOPO BUSN. Dengan demikian efisiensi 

operasional dari suatu BUSN akan mengalami 

peningkatan. Efisiensi operasi juga 

mempengaruhi kinerja bank karena rasio BOPO 

menunjukkan apakah bank telah menggunakan 

semua faktor produksinya dengan tepat guna 

dan berhasil.  

 

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) 

terhadap Return on Asset (ROA) 

Hasil temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa NPL tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Hal ini 

mengindikasikan bahwa besarnya NPL yang 

dimiliki oleh BUSN tidak dapat secara langsung 

mendorong penurunan tingkat ROA yang 

dihasilkan oleh BUSN. Dapat pula disimpulkan 

bahwa besarnya risiko kredit yang dimiliki oleh 

BUSN tidak dapat secara langsung mengurangi 

kemampuan BUSN dalam menghasilkan laba.  

Secara umum hasil penelitian ini sesuai 

dengan temuan penelitian oleh Matindas, dkk. 

(2013) dan Zulfikar (2013) yang menemukan 

bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Di sisi lain, hasil penelitian ini 

tidak sesuai dengan temuan penelitian oleh 

Purwoko dan Sudiyatno (2013), Maheswari dan 

Sudirman (2014), serta Dewi, et al. (2015) yang 

menemukan bahwa NPL berpengaruh signifikan 

negatif terhadap ROA.  

Pada dasarnya kenaikan NPL akan 

mengakibatkan pendapatan yang seharusnya 

diterima dari bunga pinjaman akan mengalami 

penurunan. Hasibuan (2007) mengemukakan 

bahwa kredit macet yang semakin kecil akan 

menambah laba bank dan mengurangi kerugian 

yang diderita bank. Nilai rata-rata NPL yang 

dimiliki oleh BUSN pada periode tahun 2010 

sampai 2014 berada di bawah 5%, yang artinya 

BUSN masih berada dalam kondisi yang cukup 

sehat dan oleh karenanya BUSN masih dapat 

menjalankan operasinya dengan baik. 

Rendahnya tingkat risiko kredit yang dimiliki 

oleh BUSN menyebabkan rendahnya biaya 

kerugian yang mungkin ditanggung oleh BUSN 

dari adanya kredit macet, sehingga tidak 
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memberikan dampak signifikan terhadap 

pencapaian ROA BUSN.  

 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 

terhadap Return on Asset (ROA) 

Hasil temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROA. Hal ini 

mengindikasikan bahwa besarnya CAR yang 

dimiliki oleh BUSN dapat secara langsung 

mendorong peningkatan ROA yang dihasilkan 

oleh BUSN tersebut. Dapat pula disimpulkan 

bahwa besarnya kecukupan modal yang dimiliki 

oleh BUSN dapat semakin meningkatkan  

kemampuan BUSN dalam menghasilkan laba.  

Secara umum hasil penelitian ini sesuai 

dengan temuan penelitian oleh Septiani dan 

Lestari (2016) yang menemukan bahwa CAR 

berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap ROA. Di sisi lain, hasil penelitian ini 

tidak sesuai dengan temuan penelitian oleh 

Limpaphayom dan Polwitooh (2004) yang 

menemukan bahwa CAR berpengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap ROA, serta Fadjar, et 

al. (2013) dan Shingjergji dan Hyseni (2015) 

yang menemukan bahwa CAR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA.  

CAR pada dasarnya digunakan oleh bank 

dalam mengantisipasi kemungkinan adanya 

risiko kerugian yang dialami dari kegiatan usaha 

bank, khususnya dalam penyaluran kredit. 

Semakin tinggi permodalan yang dimiliki bank, 

maka bank dapat melakukan ekspansi usahanya 

dengan lebih aman. Kondisi inilah yang 

memungkinkan pihak manajemen bank untuk 

memanfaatkan sisa modal tersebut dalam 

pengembangan usahanya, seperti dalam 

investasi valas, diversifikasi produk, atau 

ekspansi kredit. Semakin tinggi nilai CAR yang 

dimiliki oleh perusahaan, dan semakin kecil 

tingkat risiko yang dimiliki oleh bank, maka 

akan semakin besar kesempatan bank dalam 

memanfaatkan modal tersebut untuk melakukan 

investasi strategis, yang nantinya akan dapat 

meningkatkan keuntungan yang lebih banyak.  

 

Pengaruh Biaya Operasional dan 

Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 

Return on Asset (ROA) 

Hasil temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROA. Hal ini 

mengindikasikan bahwa besarnya BOPO yang 

dimiliki oleh BUSN dapat secara langsung 

mendorong peningkatan ROA yang dihasilkan 

oleh BUSN tersebut. Dapat pula disimpulkan 

bahwa besarnya biaya operasional yang 

dikeluarkan oleh bank justru semakin 

meningkatkan kemampuan BUSN dalam 

menghasilkan laba. 

Secara umum hasil penelitian ini sesuai 

dengan temuan penelitian oleh Limpaphayom 

dan Polwitooh (2004) yang menemukan bahwa 

BOPO berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap ROA. Di sisi lain, hasil penelitian ini 

tidak sesuai dengan temuan penelitian oleh 

Puspitasari (2009) serta Purwoko dan Sudiyatno 

(2013) yang menemukan bahwa BOPO 

berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 

Meningkatnya rasio BOPO disebabkan 

oleh tingginya biaya operasional yang 

dibebankan pada pendapatan operasional bank. 

Namun, perlu diketahui bahwa tingginya biaya 

operasional tersebut tidak semata-semata 

diakibatkan oleh adanya kredit yang 

bermasalah, namun bisa juga diakibatkan karena 

bank sedang melalukan pengembangan 

usahanya. Diketahui bahwa tingkat NPL yang 

dimiliki oleh BUSN selama tahun 2010 sampai 

2014 masih dibawah 5%, yang artinya 

permasalahan kredit yang terjadi pada BUSN 

tidak menimbulkan tambahan pos biaya yang 

besar pada operasional bank, sehingga tidak 

berdampak pada inefisiensi bank. Selain itu, 

adanya peningkatan rasio BOPO pada tahun 

2010 sampai dengan 2014 menunjukkan bahwa 

kemungkinan pada periode ini pihak BUSN 

melakukan kebijakan-kebijakan investasi terkait 

dengan pengembangan usahanya, sehingga 

biaya-biaya yang dikeluarkan untuk investasi 

tersebut nantinya ditujukan untuk mendapatkan 

keuntungan yang lebih besar. Apabila 

keuntungan meningkat secara otomatis ROA 

pada BUSN juga mengalami kenaikan. 

 

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) 

terhadap Return on Asset (ROA) melalui 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Hasil temuan penelitian menunjukkan 

bahwa variabel CAR tidak dapat memediasi 

pengaruh NPL terhadap ROA. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa tingkat risiko kredit 

yang dimiliki oleh BUSN tidak memberikan 

dampak secara langsung terhadap besarnya rasio 

kecukupan modal (CAR) BUSN.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan 

penelitian oleh Febriyono (2015) yang 

menemukan bahwa CAR tidak memediasi 

pengaruh NPL terhadap ROA. Di sisi lain, hasil 

penelitian ini tidak sesuai dengan temuan 
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penelitian oleh Maheswari dan Sudirman (2014) 

serta Septiani dan Lestari (2016) yang 

menemukan bahwa CAR memediasi pengaruh 

NPL terhadap ROA. 

Tidak adanya peran mediasi CAR pada 

pengaruh NPL terhadap ROA mungkin 

disebabkan oleh beberapa hal, yakni pertama 

adalah rendahnya tingkat risiko kredit macet 

yang dialami oleh BUSN sehingga menjadikan 

BUSN dalam kondisi yang cukup sehat dan 

tidak begitu memerlukan upaya-upaya 

peningkatan modal dalam mengatasi risiko 

kredit usahanya. Kedua, kemungkinan adanya 

perbedaan karakteristik usaha antara BUSN 

devisa dan BUSN non devisa sehingga 

menyebabkan perbedaan pada fokus 

pengalokasian modalnya. Secara umum CAR 

merupakan rasio permodalan yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam 

menyediakan dana untuk keperluan 

pengembangan usaha dan menampung risiko 

kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan 

operasi bank termasuk pemberian kredit. Pada 

sebagian besar BUSN khususnya BUSN non 

devisa mungkin lebih mengutamakan 

pengalokasian modalnya dalam bentuk 

pengembangan aktivitas, seperti eksposur 

terhadap risiko investasi (sekuritas, valas) atau 

ekspansi (pembukaan cabang baru, diversifikasi 

usaha), bukan dalam bentuk menyediakan dana 

untuk eksposur risiko kredit macet atau kredit 

bermasalah. Ketiga, perolehan laba BUSN yang 

dalam hal ini dicerminkan oleh ROA tidak 

seluruhnya berasal dari piutang kredit atau 

pendapatan bunga dari kredit yang diberikan, 

akan tetapi sebagian besar mungkin berasal dari 

sumber lain seperti penjualan produk-produk 

tunai bank (tabungan, giro, deposito, valas) dan 

investasi pada sekuritas atau unit bisnis lain. 

 

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) 

terhadap Return on Asset (ROA) melalui 

Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

Hasil temuan penelitian menunjukkan 

bahwa variabel BOPO dapat memediasi 

pengaruh NPL terhadap ROA. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tingkat efisiensi BUSN 

memberikan peran penting dalam pengaruh NPL 

terhadap ROA. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan 

penelitian oleh Maheswari dan Sudirman (2014) 

serta Febriyono (2015) yang menemukan bahwa 

BOPO memediasi pengaruh NPL terhadap 

ROA.  

Adanya peran mediasi BOPO pada 

pengaruh NPL terhadap ROA mungkin 

disebabkan oleh beberapa alasan, yakni pertama 

adalah adanya upaya antisipasi yang dilakukan 

oleh manajemen BUSN, khususnya dalam 

menghadapi kemungkinan terjadinya risiko 

kredit bermasalah. Seperti yang sudah 

dijelaskan sebelumnya bahwa bank biasanya 

menerapkan pengetatan kebijakan kredit dalam 

hal pemberlakuan denda yang tinggi untuk 

keterlambatan angsuran kredit dan persyaratan 

agunan yang tinggi untuk pinjaman kredit yang 

diajukan. Kedua, adanya langkah strategis yang 

dijalankan BUSN dalam mendongkrak 

pencapaian laba yang optimal, seperti kebijakan 

ekspansi atau promosi yang menyebabkan 

naiknya biaya operasional yang ditanggung 

BUSN. Kenaikan pada biaya operasional BUSN 

masih bisa memberikan kontribusi terhadap 

perolehan laba perusahaan apabila rasio BOPO 

tidak melebihi standar maksimal yang 

ditetapkan oleh BI. Oleh karenanya, pihak 

manajemen BUSN sebaiknya melakukan 

validasi atas setiap biaya yang dikeluarkan 

untuk operasional usaha. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan 

menganalisis pengaruh NPL terhadap ROA, 

baik secara langsung maupun secara tidak 

langsung melalui CAR dan BOPO pada BUSN 

yang terdaftar di BEI. Hasil analisis data dan 

temuan penelitian mengungkap: 

Pertama, bahwa meningkatnya rasio NPL 

tidak akan menurunkan total CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional yang terdaftar di BEI. 

Semakin besar tingkat NPL yang dimiliki oleh 

BUSN tidak dapat secara langsung mendorong 

upaya BUSN untuk meningkatkan kemampuan 

mereka dalam mengatasi risiko kredit tersebut. 

Kedua, bahwa meningkatnya rasio NPL 

akan menurunkan tingkat BOPO pada Bank 

Umum Swasta Nasional yang terdaftar di BEI. 

Semakin besar tingkat NPL yang dimiliki oleh 

perusahaan secara langsung dapat mendorong 

penurunan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional BUSN, sebagai hasil 

dari sikap antisipatif pihak manajemen BUSN. 

Ketiga, meningkatnya rasio NPL tidak akan 

menurunkan tingkat ROA pada Bank Umum 

Swasta Nasional yang terdaftar di BEI. Semakin 

besar tingkat NPL yang dimiliki oleh 

perusahaan tidak dapat secara langsung 
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mendorong penurunan tingkat ROA yang 

dihasilkan oleh BUSN. 

Keempat, meningkatnya total CAR akan 

menaikkan tingkat ROA pada Bank Umum 

Swasta Nasional yang terdaftar di BEI. Semakin 

besar tingkat CAR yang dimiliki oleh BUSN 

dapat secara langsung meningkatkan 

kemampuan bank tersebut dalam menghasilkan 

keuntungan atau laba. 

Kelima, meningkatnya total BOPO akan 

menaikkan tingkat ROA pada Bank Umum 

Swasta Nasional yang terdaftar di BEI. Semakin 

besar tingkat BOPO yang dihasilkan oleh BUSN 

dapat secara langsung mendorong peningkatan 

ROA yang mereka dihasilkan dari upaya 

pengembangan usaha yang telah dilakukan. 

Keenam, meningkatnya rasio NPL tidak 

akan menurunkan tingkat ROA melalui CAR. 

Kemungkinan penyebab CAR tidak dapat 

memediasi pengaruh NPL terhadap ROA adalah 

karena rendahnya tingkat risiko kredit macet 

yang dialami oleh BUSN, kemungkinan adanya 

perbedaan karakteristik usaha antara BUSN 

devisa dan BUSN non devisa, dan perolehan 

laba BUSN, yang dalam hal ini dicerminkan 

oleh ROA, tidak seluruhnya berasal dari piutang 

kredit atau pendapatan bunga dari kredit yang 

diberikan. 

Ketujuh, meningkatnya rasio NPL akan 

menurunkan tingkat ROA melalui BOPO. 

Kemungkinan penyebab BOPO dapat 

memediasi pengaruh NPL terhadap ROA adalah 

karena adanya upaya antisipasi yang dilakukan 

oleh manajemen BUSN khususnya dalam 

menghadapi kemungkinan terjadinya risiko 

kredit bermasalah dan adanya langkah strategis 

yang dijalankan BUSN dalam mendongkrak 

pencapaian laba yang optimal. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 

beberapa saran yang bisa disampaikan antara 

lain: 

Bagi pihak manajemen bank, perlunya 

mengevaluasi perkembangan NPL secara 

kontinyu pada tiap periodenya, terutama karena 

kondisi dalam beberapa tahun sebelumnya yang 

cukup fluktuatif. Selain itu, manajemen bank 

juga perlu melakukan langkah-langkah strategis 

dan lebih selektif dalam berinvestasi, sehingga 

dampak munculnya pertambahan post biaya 

yang dikeluarkan masih bisa dikompensasi 

dengan perolehan laba yang lebih 

menguntungkan.  

Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya 

model analisis yang dibuat dapat dilakukan 

dengan mempertimbangkan masing-masing 

karakteristik bank, sehingga hasil temuan 

diharapkan dapat lebih representatif. 
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